
Materi yang dibutuhkan: Tidak ada alat khusus. Cukup waktu tanpa

layar, tempat yang tenang, dan catatan kecil untuk mencatat respons

anak jika perlu tindak lanjut.

Percakapan 1 — Sebelum tidur, untuk anak SD (7-11 tahun). Tujuan:

membangun rasa aman untuk bercerita. Durasi 5 menit. Pertanyaan

pembuka orang tua: "Nak, kalau ada satu hal yang bikin kamu takut

atau nggak nyaman hari ini, kamu mau cerita ke Bunda?"

Tujuan sesi: Menanamkan pada anak keyakinan bahwa

rumah adalah tempat pertama yang aman untuk bercerita,

dan mengajarkan anak mengenali batas tubuh serta orang

yang dipercaya. Total sesi tiga percakapan singkat

sepanjang pekan, masing-masing 5-10 menit.
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Jika anak menjawab "nggak ada apa-apa": berikan respons singkat

tanpa mendesak. "Oke, Bunda senang. Tapi ingat ya, kapan pun ada,

Bunda selalu mau dengar, dan Bunda nggak akan marah." Jangan

interogasi lebih lanjut.

Jika anak menceritakan sesuatu: dengarkan sampai selesai tanpa

menyela. Jangan langsung memberi solusi atau menyalahkan. Cukup

katakan, "Terima kasih sudah cerita ke Bunda. Kamu benar sudah bilang."

Tutup orang tua: "Di rumah ini, kamu boleh cerita apa saja, dan kamu

tetap kami sayang."

Percakapan 2 — Saat santai di rumah, untuk anak SD-SMP (9-13

tahun). Tujuan: mengenalkan batas tubuh dan orang yang dipercaya.

Durasi 7 menit. Dalil dibawakan singkat dalam terjemahan saja.

Pertanyaan pembuka orang tua: "Nak, kamu tahu nggak, ada bagian

tubuh yang cuma kamu yang boleh sentuh, dan nggak boleh dilihat atau

disentuh orang lain?"

Jika anak menjawab "tahu": lanjutkan menguatkan. "Bagus. Kalau ada

orang — siapa pun, bahkan yang kamu kenal — yang coba melanggar itu,

kamu harus bilang tidak, lari, dan cerita ke Bunda atau Ayah."

Jika anak menjawab "nggak tahu" atau ragu: jelaskan dengan tenang

dan tanpa menakuti. Sebutkan bagian tubuh yang tertutup pakaian

dalam adalah milik pribadi. Sisipkan dalil singkat: Al-Qur'an mengajarkan

kita menjaga diri dan keluarga dari keburukan — "peliharalah dirimu dan

keluargamu" (QS. At-Tahrim: 6). Menjaga tubuh adalah bagian dari

menjaga diri yang Allah perintahkan. Tutup orang tua: "Tubuhmu

berharga, dan menjaganya itu perintah Allah. Kalau ada yang salah, itu

bukan salahmu, dan kamu harus cerita."

Percakapan 3 — Di perjalanan atau makan bersama, untuk anak

SMP-SMA (13-17 tahun). Tujuan: membuka ruang bicara tentang

tekanan dan kesehatan mental. Durasi 8 menit. Pertanyaan pembuka

orang tua: "Belakangan banyak berita tentang anak muda yang merasa

tertekan sampai kesulitan. Menurut kamu, kenapa ya sebagian dari

mereka nggak cerita ke orang tuanya?"



Jika anak menjawab dengan analisis umum: dengarkan, lalu tanyakan

pelan, "Kalau kamu sendiri lagi berat, kamu biasanya cerita ke siapa?"

Jangan menghakimi jika jawabannya "teman".

Jika anak menjawab menyindir diri sendiri atau tampak menutup diri:

jangan panik, jangan mengorek. Berikan pintu. "Bunda nggak akan

maksa. Tapi Bunda mau kamu tahu, Bunda ada, dan kalau perlu kita bisa

cari bantuan bareng." Catatan untuk pelaksana: Jika di percakapan

mana pun anak mengungkapkan hal yang mengindikasikan bahaya

nyata (kekerasan, pelecehan, keinginan menyakiti diri), jangan

menghakimi atau menyalahkan anak. Catat, tetap tenang, dan segera

cari pendampingan dari pihak yang kompeten dan terpercaya. Prioritas

pertama adalah anak merasa dipercaya, bukan diadili.

Penutup sesi: Akhiri setiap percakapan dengan doa pendek bersama

anak: "Ya Allah, jagalah kami sekeluarga dari segala keburukan." Tutup

dengan pelukan atau usapan di kepala, tanpa ceramah tambahan.


